Onong Uchjana juga mengatakan dalem bukunya yang berjudul fime
Komunikazi (Teori dan Prakiek) (2007 18], pesan dapat diartikan pemyatasm vang
dihadirkan dalam bentuk lambang-lambang/simbol-simbol vang mempunyai arti.
Haltersebut dapat terbentuk melalui beberapa unsur, yaitu unsur Verbal dan Non
Verbal. Verbal adalah simbol yang diucapkan/tertulis, sedangkan Non Verbal
adalah simbol disampaiken dengan gejala vang menyangkut:gerak-gerik ( gestures),



sikap (postures). Ekspresi wajah (facial expressions). pakaian yang bersifin
simbaolik, isvarat dan lain gejala yong sama, yang tidak menggunakan bahasa lisan
dan tulisan.

Lagu seringkali dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan suatu pesan
kepada orang lain, Pﬁanyang du.ampm an-melalui lirik lagy otau syair ini

angsi dari lagu itu sendiri salah
satunya vaitu sebagai alat komunikasi massa. Sebagai komunikasi massa, lagu juga
dapat digunakan sebagai alat untuk merekam realitas dalam sebuah kritik sosial.
Mediaini dapat digunakan menjadi sarana opini publik tentang Kenyataan yang
terjadi pada masyarakat. Hal ini disebabkan oleh lirk yang terdapat dalam lagu
tersebut mengandung sejarah dan kisah vang terjadi dalam pengafaman dan
emosional penciptayang tersalurkan kepada para pendengar. Sebenarnya banvak

i



sekali musisi di Indonesia vang melakukan kritik sosial lewat musik. Seperti Iwan
Fals. Slank, lksan Sekuter, Efek Rumah Kaca, dan lainnya.

Di dunia musik Indonesia, kritik sosial dan politik dalam lagu pada dekade
&l-an mengimgatkan kita akan nama besar Iwan Fals. Sebagai seorang musisi, lwan
Fals identik dan lebih dikenal sebagai musisi “solo” yang kritis terhadap rezim
kekuasaan saat itu.

mengenai kritik sosial dan politik

an oleh musisi semenjak

nelitian ini meneliti l&guimjlgmphund
feral " pada album Sinestesia. Knitik sosial yang

ahui dan mendes : { sosial dan politik yang
terdapat pada lagu “Merah® Karya grup b ah Kaca serta keterkaitannya
pada realitas sosial.

Bicara temtang kritik sosial, Contoh kasus dari penelition terdahulu vang
penelitigunakan sebagai referensi adalah penelitian milik Winda Susanti, dengan
penelitiannya yang berjudul “Kntik Sosial dan Kemanusioan dalam Lirik Lagu
Karyalwan Fals”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menunjukan kritik sosial terkait dengan pemerintakan, berisi
kritikan terhadap pemerintahan di Indonesia vang masih kurang baik. kesejahteraan



rakyat belum sepenuhnya didapatkan; dan penderitaan, berupa penderitaan vang
dirasakan oleh seorang ataupun orang lain akibat dar kesewenong-wenangan
Contoh kasus dintas memiliki latar belakang fenomena yang sama dengan

objekpenelitian vang akan peneliti gunakan, yaitu fenomena kritik sosial terhadap

“Tlmu Politk”, “Lara
it gliti yaitu teks yang ada di
ketiga fragmen atau dalam lagu “Merah” tersebut. Dulam liriknya terdapat
hubungan antar teks (imiertextealityy yang membahas kritik sosial dan politik.
Ketiga fragmen tersebul bersatu padu menguatkan satu sama lain, beriringan
membentuk temn tertentu. dan diproduksi berdasarkan realita yang terjadi di
masyarakat,
Hal ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis wacana
kritis. Penelitian ini menunjukan balwa kritik sosial dan politik yang terkandung



dalam lirklagu yang berjudul “Merah™ ini lebih menjures kepada perscalan sosial
dan politik. Lagu ini muncul sebagsi unsur perlswanan tethadap kebijakan-
kebijakan pemerntah yang dirasa tidak memihok kepada masyarakat.
mengingatkan masyarakat yang cenderung antipati terhadap dunia politik dan
mengajak masyarakat agar terus semangal melakukan perjuangan untuk melawan
keadaan politik yang tengah terjadi.

grup band Efek Rumah Kaca.
5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

5.1. Manfaat Akademis
Penilitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan dapat dijadikan sebagai



acuan untuk peneliti selanjutnya. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan
Kontribusi untuk memperkaya pengetahuan maupun sebagai referensi dalam analisis

5.2, Manfaat Praktis
Hasil dori penelition ini diharapkan bisa memberikan dan menjadimasukon bagi
pecinta musik di tanah air. Khmra hagi para penciptamusik-musik di Indonesia
i gandung kritik sosial dan bagi para
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